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MOTTO 

 

 Stialah dengan kebaikan dan ikhlas, maka tak ada 

kekhawatiran untuk menjalani hidup karena Allah pasti akan 

menjagamu 

 

 Tiada kata tidak mungkin jika Allah menghendaki, tiada kata 

pesimis jika kita percaya pada-NYA. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai terhadap orang-orang yang berputus asa 

 
 Bukan seberapa besar mimpi kita tetapi seberapa besar usaha 

kita untuk mimpi itu 

 Ÿω ß# Ïk= s3 ãƒ ª!$# $²¡øtΡ ωÎ) $ yγyè ó™ãρ 4 | ∩⊄∇∉∪  

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya  (QS. Al-Baqarah, 286) 

 

 

 

(Muhamad agil) 
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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI  
EKSTRAK ETANOL UMBI Smilax celebica 

TERHADAP PERTUMBUHAN Staphylococcus aureus  
ATCC 35923  DAN Shigella flexneri ATCC 12022 

 
Oleh: 

MUHAMAD AGIL 
06640008 

 
ABSTRAK 

 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa banyak 

kemajuan di berbagai bidang kehidupan, salah satunya adalah eksplorasi potensi 
suatu tumbuhan sebagai obat herbal. Tumbuhan yang mempunyai potensi sebagai 
obat herbal misalnya tumbuhan genus Smilax. Smilax merupakan jenis semak, 
memiliki bentuk pertumbuhan menjalar, batang memiliki duri yang sangat tajam, 
berumbi, bentuk akarnya serabut dan keras. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak etanol 
umbi Smilax celebica terhadap Staphylococcus aureus ATCC 35923 dan Shigella 
flexneri ATCC 12022 serta mengetahui kandungan metabolit sekundernya. 
Ekstraksi metabolit sekunder umbi S. celebica menggunakan metode maserasi 
dengan pelarut etanol. Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode dilusi, 
sedangkan untuk pemisahan senyawa mengggunakan Kromatografi Lapis Tipis. 
Identifikasi metabolit sekunder mengggunakan skrining fitokimia. 

Hasil uji aktivitas menunjukkan bahwa ekstrak etanol umbi S. celebica 
mempunyai potensi sebagai antibakteri terhadap S. aureus ATCC 35923 dan S. 
flexneri ATCC 12022. Nilai KHM ekstrak etanol umbi S. celebica terhadap S. 
aureus ATCC 35923 adalah 3,13 % dan KBM 12,5%. Nilai KHM ekstrak etanol 
umbi S. celebica terhadap S. flexneri ATCC 12022 adalah 12,5 % dan KBM 50%. 
Berdasarkan skrining fitokimia, umbi S. celebica memiliki kandungan senyawa 
alkaloid, flavonoid dan saponin. 
 
Kata kunci: Smilax celebica, antibakteri, skrining fitokimia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern telah 

membawa banyak kemajuan di berbagai bidang kehidupan. Di bidang 

biologi kesehatan, langkah eksplorasi terhadap tumbuhan masih minim 

padahal tumbuhan yang ada di Indonesia cukup potensial untuk 

dimanfaatkan sebagai alternatif herbal alami. Obat herbal telah terbukti 

berkhasiat, bahkan 80% penduduk pedesaan bergantung pada ketersediaan 

obat herbal untuk menjaga kesehatan. Organisasi kesehatan dunia mendata 

lebih dari 20.000 spesies tumbuhan obat (Devi et al, 2009). Banyak 

peneliti yang melakukan penelitian untuk melihat kandungan senyawa 

bioaktif yang terkandung dalam suatu tumbuhan dan diharapkan dapat 

digunakan pada pengobatan termasuk sebagai antibakteri. 

Smilax celebica merupakan tumbuhan yang banyak ditemukan di 

hutan Akasia RPH Mangunan, Kec.Imogiri, Kab.Bantul, DIY. Keberadaan 

Smilax celebica sangat melimpah akan tetapi masyarakat sekitar kurang 

mengenal nama tanaman tersebut. Masyarakat sekitar mengenal S. 

celebica sebagai rumput yang tumbuh liar dan belum ada pemanfaatan 

terhadap tanaman tersebut. Hal itu dimungkinkan karena S. celebica belum 
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diketahui manfaatnya untuk manusia dan kandungan senyawa bioaktifnya, 

sehingga masyarakat Imogiri tidak mengenal jenis tumbuhan tersebut. 

S. celebica merupakan spesies tumbuhan anggota Genus Smilax. 

Smilax merupakan jenis semak yang tumbuh liar dan memiliki bentuk 

pertumbuhan menjalar, batang memiliki duri yang sangat tajam, bentuk 

akarnya serabut dan keras. Tumbuhan ini memiliki beberapa anggota 

spesies yang mulai menjadi perhatian ilmuwan baik untuk diketahui 

kandungan metabolit sekunder ataupun potensinya sebagai obat herbal.  

Hanafi (1996) telah melakukan penelitian terhadap Smilax 

cordiforia dengan mengisolasi kandungan senyawanya dan memperoleh 

beberapa senyawa, diantaranya yaitu steroid saponin dan astilbin. 

Bernardo dan Kubo (1996, dalam Nuraliza et al 2006) melaporkan bahwa  

rimpang Smilax sp mengandung komponen senyawa steroid. Masyarakat 

Malaysia juga mengungkapkan bahwa umbi S. calophylla dipercaya 

memiliki manfaat sebagai afrodisiak (zat penguat lemah syahwat) 

(Nuraliza et al, 2006).  

Ginting (2008) melakukan penelitian terhadap umbi raru gadong 

(Smilax sp) sebagai antibakteri terhadap bakteri Eschericia coli dan 

Staphylococcus aureus yang hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak umbi 

raru gadong bersifat antibakteri dengan konsentrasi hambat minimum 

untuk kedua bakteri tersebut 5 mg/ml. Umbi raru gadong memiliki 
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kandungan senyawa flavonoid dan tanin yang merupakan senyawa turunan 

fenol yang mempunyai sifat sebagai antimikrobia (Robinson, 1995).  

Anggota genus Smilax lain yaitu S. excelsa mengandung senyawa 

saponin (Ivanova et al, 2009). Saponin merupakan senyawa bioaktif yang 

terdapat dalam tumbuhan yang mempunyai kemampuan sebagai agensia 

antibakteri patogen (Elselina, dan Mia, 2010).  

Bakteri patogen adalah bakteri yang mampu menyebabkan suatu 

penyakit (Pelczar and Chan, 1988), contohnya Staphylococcus aureus dan 

Shigella flexneri yang menjadi penyebab penyakit pada manusia. S. aureus 

menyebabkan gastroenteritis (penyakit pada usus, misal diare) 

(Ambarwati, 2007), sedangkan S. flexneri menyebabkan penyakit disentri 

basiler atau sighellosis (Tian-Yi et al, 2005). Disentri basiler merupakan 

peradangan akut saluran pencernaan dimana saat buang air besar, feses 

berair (cair) disertai darah, lendir dan nanah (Guerin, 2003). 

Berdasarkan uraian di atas akan dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui potensi S. celebica sebagai obat herbal 

khususnya sebagai antibakteri terhadap S. aureus ATCC 35923 dan S. 

flexneri ATCC 12022. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui mengetahui kandungan metabolit sekundernya. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh ekstrak etanol umbi Smilax celebica  terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 35923 dan Shigella flexneri ATCC 

12022? 

2. Berapakah Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) ekstrak etanol umbi 

S. celebica terhadap pertumbuhan S. aureus ATCC 35923 dan S. 

flexneri ATCC 12022? 

3. Berapakah Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)  ekstrak etanol umbi 

S celebica terhadap S. aureus ATCC 35923 dan S. flexneri ATCC 

12022? 

4. Apakah kandungan metabolit sekunder dari S. celebica? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak etanol umbi Smilax celebica terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 35923 dan Shigella flexneri ATCC 

12022. 

2. Mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KBM) ekstrak etanol 

umbi S. celebica terhadap pertumbuhan S. aureus ATCC 35923 dan S. 

flexneri ATCC 12022. 
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3. Mengetahui Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak etanol umbi 

S. celebica terhadap S. aureus ATCC 35923 dan S. flexneri ATCC 

12022. 

4. Mengetahui kandungan metabolit sekunder S. celebica khususnya 

alkaloid, flavonoid dan saponin. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat yaitu menambah pengetahuan 

tentang obat-obatan herbal yang mempunyai kemampuan sebagai 

antibakteri. Penelitian ini merupakan tahap awal untuk mengetahui 

keberadaan metabolit sekunder yang terdapat pada umbi Smilax celebica 

yang berpotensi sebagai antibakteri sehingga mengarah kepada 

fitofarmaka (sediaan obat yang telah dibuktikan keamanan dan 

khasiatnya). Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi penelitian 

lain tentang obat herbal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul “Uji 

Aktivias Ekstrak Etanol Umbi Smilax celebica terhadap Pertumbuhan 

Staphylococcus aureus ATCC 35923 dan Shigella flexneri ATCC 12022”, 

dapat disimpulkan bahwa, 

1. Ekstrak etanol umbi S. celebica mempunyai pengaruh sebagai 

antibakteri terhadap S. aureus ATCC 35923 dan S. flexneri ATCC 

12022. Efektivitas ekstrak tersebut sebagai antibakteri lebih efektif 

terhadap bakteri S. aureus ATCC 35923 daripada terhadap S. flexneri 

ATCC 12022. 

2. Ekstrak etanol umbi S. celebica memiliki nilai KHM untuk S. aureus 

ATCC 35923 sebesar 3,13% dan nilai KBM sebesar 12,5%. 

3. Ekstrak etanol umbi S. celebica memiliki nilai KHM untuk S. flexneri 

ATCC 12022 sebesar 12,5% dan nilai KBM sebesar 50%. 

4. Umbi S. celebica mempunyai kandungan senyawa metabolit sekunder 

yaitu alkaloid, flavonoid dan saponin. Ketiga senyawa tersebut 

mempunyai kemampuan sebagai antibakteri. 
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B. Saran 

Penelitian ini merupakan tahap awal dalam mengeksplorasi 

keilmuan tentang tanaman Smilax celebica yang hanya sebatas mengetahui 

potensi yang dimiliki umbinya sebagai antibakteri. Potensi yang dimiliki 

batang dan daun sebagai antibakteri belum diketahui baik hasil dari 

ekstrak etanol, metanol, n-Heksana, etil asetat dan sebagainya. Perlu juga 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efektivitas metabolit 

sekundernya. Dalam penelitian ini kandungan senyawa umbi S. celebica 

baru diketahui tiga kandungan senyawanya yang mempunyai sifat 

antibakteri yaitu alkaloid, flavonoid dan saponin. Data kuantitatif tiga 

senyawa tersebut belum diketahui sehingga perlu diteliti data kuantitatif 

dari alkaloid, flavonoid dan saponin yang terdapat dalam ekstrak etanol 

umbi S. celebica tersebut. Selain itu, perlu dicari kandungan senyawa lain, 

yang berpotensi sebagai antibakteri ataupun potensi lainnya.  
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